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ABSTRAK 

 

Hasil belajar merupakan salah satu instrument penting dalam 

pendidikan. Belajar melibatkan proses mental, menyentuh perasaan, 

mengalami dan proses berfikir yang aktif. Dalam prosesnya, ketika 

individu belajar maka ia akan merasakan perubahan perilaku dan 

menampilkan hasil sebagai tolak ukut bahwa mampu memahami 

pelajaran yang diterimanya. Diketahui peserta didik kelas V SD Negeri 

Purba Sakti Lampung Utara yang berjumlah 20 siswa pada mata 

pelajaran IPA hanya 9 (47,05%) siswa yang mendapat nilai sama dan 

diatas KKM sedangkan 11 siswa atau (52,94%) lainnya mendapatkan 

nilai dibawah KKM. Masalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran IPA dikelas lebih didominasi 

oleh guru. Guru sudah menggunakan pembelajaran namun seperti model 

Student Teams Achievement , PBL dan model konvensional tetapi pada 

saat dilakukan observasi pra penelitian hasil belajar peserta didik masih 

banyak rendah. Dengan ini rumusan persoalan pada kajian ini yakni 

apakah ada peningkatan yang signifikan model Project Based Learning 

bernatuan multimedia interaktif pada hasil belajar peserta didik kelas V 

SD Negeri Purba Sakti Lampung Utara. 

Penelitian Ini dilakuakan dalam semester genap tahun ajaran 

2022/2023 di kelas V SD Negeri Purba Sakti Lampung Utara. Hasil 

Belajar IPA yang diamati dalam penelitian ini meliputi, mengklasifikasi, 

memecahkan, menyimpulkan, membandingkan, mengumpulkan, 

menjelaskan. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Purba 

Sakti Lampung Utara yang berjumlah 20  peserta didik. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus, yang terdiri dari 4 

tahapan utama yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbantu video pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas V 

SD Negeri Purba Sakti Lampung Utara. 

Alat pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan tes. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

hasil belajar IPA peserta didik mengalami peningkatan. Dari 20 peserta 
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didik pada pra siklus atau sebelum dilaksanakan Model Project Based 

Learning (Pjbl) Berbantu video pembelajaran presentase hasil belajar 

yang didapat untuk peserta didik tuntas adalah 52,94% sedangkan yang 

tidak mencapai ketuntasan adalah 47,06%. Tetapi setelah dilaksanakan 

atau diterapkan model Model Project Based Learning (Pjbl) Berbantu 

video pembelajaran terdapat peningkatan yang cukup baik dimana pada 

siklus I presentase hasil belajar peserta didik yang tuntas adalah 69,85% 

dan peserta didik yang belum tuntas 30,15%, kemudian dilanjutkan siklus 

II karena pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan dimana 

presentase hasil belajar siklus II mengalami peningkatan yaitu sebanyak 

96,02% sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 03,78%. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan ini mengalami peningkatan hasil 

belajar IPA pada peserta didik dan dinyatakan penelitian tindakan ini 

berhasil. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Project Based Learning (PjBL) 

Berbantu Video Pembelajaran, dan IPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

 

  
Nama  : Kiki Hariani 

Npm   : 11811100343 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas  : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

 

 Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Penerapan Model 

Project Based Learning (Pjbl) Berbantu Video Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar  Peserta Didik Dalam Pembelajaran Ipa 

Kelas V Sd Negeri Purba Saktilampung Utara” Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung” adalah 

benar-benar merupakan karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawa sepenuhnya ada pada penyusun. 

 

Demikian surat penyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

 

Bandar.Lampung,.   Maret 2023                                                                                          

Penulis, 

 

 

 

 

 

Kiki Hariani 

NPM. 11811100343 

  



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 



 
 

vii 
 

MOTTO 

 

حُىْا فًِ الْوَجٰلِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ  ا اِرَا قيِْلَ لكَُنْ تفَسََّ ُ لكَُنْْۚ وَاِرَا يٰٰٓايَُّهاَ الَّزِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ
اّللّٰ

 ُ
ٌْكُنْْۙ وَالَّزِيْيَ اوُْتىُا الْعِلْنَ دَسَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ ُ الَّزِيْيَ اٰهٌَىُْا هِ ًْشُزُوْا يشَْفعَِ اّللّٰ ًْشُزُوْا فاَ  قيِْلَ ا

 بِوَا تعَْوَلىُْىَ خَبيِْش  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan.(QS. Al-Mujaadila:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini penulis bermaksud memberi deskripsi 

yang berbentuk arti pada batasan masalah guna terhindarnya 

kekeliruan dengan menegrti arti yang ada pada judul penelitian ini. 

Berikut judul kajian ini “Pengaruh Model Project Based Learning 

(PjBL) Berbantu Video Pembelajaran  Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Kelas V Sd Negeri 

Purbasakti Lampung Utara”. 

1. Model Project Based Learning (PjBL) 

Yakni cara yang dipakai pendidik dengan menuntun anak 

didik guna melahirkan karya pada hasil pemahaman materi 

pelajaran terkhusus tematik di SD/MI dan mengeksplorasinya 

maka begitu menjadi karya yang monumental. Model ini 

tujuannya guna mengembangkan imajinasi peserta didik maka 

memperoleh sebuah produk. Model ini amat cocok diterapkan 

dengan belajar sebab bisa mendorong peserta didik untuk 

berkarya dan meningkatkan hasil belajarnya.
1
 

2. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran adalah suatu media video yang 

dirancang secara sistematis denagn berpedoman kepada 

kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya 

mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program 

tersebut memungkinkan peserta didik mencermati materi 

pelajaran secara lebih mudah dan menarik.
2
 

3. Hasil Belajar 

Diterangkan Priansa hasil belajar yakni pencapaian yang 

peserta didik peroleh berkat terdapatnya usaha yang diperlihat 

dengan beragam  bentuk contohnya penguasaan, pengetahuan, 

kecakapan dasar dengan beragam aspek kehidupan dan 

                                                             
1 Nashran Azizan Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik SD/MI 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019).76. 
2 Suminarsih, Video Pembelajaran Asyik Murid Fantastik (Jawa Tengah: Penerbit 

Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021).11. 
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memerlihatkan perilakun.
3
 Tujuan utama hasil belajar guna tahu 

tingkat berhasilnya yang sudah peserta didik capai sesudah ikut 

proses aktivitas belajar mengajar disekolah kemudian 

kemerhasilan tersebut ditandai dengan suatu skala nilai atau 

simbol. Hasil belajar yang dicapai siswa ditunjukan oleh hasil 

belajar baik berupa angka atau tindakan yang mencerminkan 

hasil belajar yang dicapai masing-masing dengan priode waktu 

tertentu dalam belajar. Hasil belajar siwa tersebut dapat diketahui 

setelah dilakukan tindakan pengukuran dan penilaian terhadap 

pengetahuan yang diperoleh. 

4. Peserta Didik 

Dengan estimologi anak didik ialah anak didik yang 

meperoleh pengajaran ilmu. Dalam terminology peserta didik 

yakni individu yang mengalami perubahan, perkembangan maka 

masih membutuhkan bimbingan dan arahan dalam membentuk 

kepribadian serta sebagai bagian dari structural proses 

pendidikan. Secara bahasa peserta didik adalah orang yang 

sedang berada pada fase pertumbuhan perkembangan baik 

dengan fisik juga psikis, pertumbuhan dan perkembangan 

termasuk ciri dari peserta didik yang perlu bimbingan dari 

seseorang pendidik. Pertumbuhan yang menyangkut fisik 

sedangkan perkembanga menyangut dengan psikis peserta didik.
4
 

5. Pembelajaran IPA 

Diterangkan Suminto pada Nelly Wedyawati pada 

dasarnya, belajar IPA untuk mata pelajaran di sekolah yang 

hendak memiliki dampak terpenting, sebab hal ini berkaitan kuat 

pada  

(1) keberlangsungan umat manusia didunia, terkhususnya 

yang berkaitan pada pilihan tindakan yang bijak dalam isu global 

(pemansan global, rekayasa genetic, dll), (2) tuntutan angkatan 

kerja dengan lingkunan ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Faktanya ini jelas memerlihatkan terdapatnya 

                                                             
3 Zakiya Anwar Arie Anang Setyo, Muhammad Fathurahman, Strategi 

Pembelajaran Problem Based Learning (Makasar: Yayasan Barcode, 2020).8. 
4 Cucu Sutianah, Perkembangan Peserta Didik (Jawa Timur: Qiara Media, 

2021).16. 
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sebuah keperluan agar pendidikan IPA di sekolah mestilah efektif 

juga relevan untuk besar populasi maupun guna beragam 

kelompok yang tidak sama (gender, latar belakang ekonomi dan 

social , suku bangsa, lokasi, dll).
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar merupakan salah satu instrument penting dalam 

pendidikan. Belajar melibatkan proses mental, menyentuh perasaan, 

mengalami dan proses berfikir yang aktif. Dalam prosesnya, ketika 

individu belajar maka ia akan merasakan perubahan perilaku dan 

menampilkan hasil sebagai tolak ukut bahwa mampu memahami 

pelajaran yang diterimanya. Perilaku yang tampak yaitu dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, memiliki rasa yang ingin tahu, berubahnya 

kebiasaan, mampu menghormati individu lainnya berubahnya 

kepribadian, sosial emosional dan pertumbuhan jasmani. 

Perwujudan dari keterampilan potensional atau kapasitas seseorang 

merupakan bentuk dari hasil belajar. Berhasilnya pemberian tugas 

hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari sikap, pengetahuan 

yang dimiliki, maupun keterampilan motorik.
6
 

Hasil belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 

siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi 

yang dimiliki siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar 

peserta didik sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 

memahami materi pemebelajaran yang dinyatakan dalam bentuk 

nilai atau rapor setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 

mengajar disekolah. Secara psikologis, prestasi belajar siswa 

memiliki perbedaan masing-masing baik karena pembewaan dan 

lingkungan yang berbeda antar yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga dari aspek minat, intelektual, motivasi, dan kesehatan 

siswa. Hal ini sesuai firman Allah SWT yang berbunyi: 

 

                                                             
5 Yasinta Lisa Nelly Wedyawati, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019).4. 
6 Widya Indra Yanti Fitria, Pengembangan Model Pembelajaran PBL Berbasis 

Digital Untuk Meningktakan Karakter Peduli Lingkungan Dan Literasi Sains (Sleman: 

Deepublish, 2020).7 
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ٌْعَلقَ ْۚ -٢ اِقْشَأْوَسَبُّكَالْْكَْشَمُْۙ -٣  ًْسَاًوَِ  اِقْشَأباِسْوِشَبِّكَالَّزِيْخَلقََْۚ -١ خَلقَاَلِْْ

ًْسَاًوََالوَْيعَْلنٍَْۗ -٥  الَّزِيْعَلَّوَباِلْقلََنِْۙ - ٤عَلَّوَالِْْ

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah Bacalah, dam Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya” (Q.S Al-Alaq:1-5) 

 

Ayat tersebut menjelaskan mengenai membaca adalah salah 

satu cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Membaca yang 

dimaksud yaitu sesuatu yang sudah dituliskan Allah SWT dengan 

perantara qalam sebagai alat dan subtansinya yaitu sesuatu ilmu 

pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya (up to date). Proses 

belajar mengajar dikelas itu akan lebih baik apabila siswanya 

langsung mengalami dan melakukan pembelajarannya sendiri pesan 

atau materi dengan menggunakan alat peraga atau media.
7
 Salah satu 

komponen penting dalam pembelajaran adalah guru sebagai 

pelaksana proses sehingga mampu menghasilkan generasi yang 

berkualitas. Guru diharapkan memiliki kualifikasi professional 

dibidang pendidikan. Dengan demikian penguasaan terhadap materi 

ajar, penggunaan media pembelajaran dapat diterapkan secara 

optimal, untuk dapat memotivasi siswa secara optimal diperlukan 

dukungan dan kerja sama antara komponen tersebut. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan proses 

belajar dan pembelajaran untuk dapat memiliki kompetensi sesuai 

dengan hakikat IPA. Khusus untuk pendidikan IPA di SD hendaknya 

membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu peserta didik 

secara ilmiah. Hal ini akan membantu peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas 

fenomena alam berdasarkan bukti serta mengembangkan cara 

berfikir saintifik (ilmiah). Fokus program pembelajaran IPA di SD 

                                                             
7 Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik (Jawa Barat: EDU Publisher, 2021).5. 
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hendaknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan 

peserta didik terhadap dunia dimana mereka hidup dan tinggal.
8
  

Kenyataan dilapangan menunjukan masih banyak proses 

pembelajaran IPA yang hanya sebatas IPA sebagai produk. Siswa 

jarang diajak untuk melakukan pembelajaran sebagai proses. 

Sehingga siswa kerap dalam memperlajari IPA sebatas teori, hukum-

hukum serta dalil-dalil dalam IPA. Pembelajaran yang bersifat 

teacher-centered dimana guru hanya menyampaikan IPA sebagai 

produk dan peserta didik menghafal informasi factual yang 

berdampak pada kurang berkembangnya sikap ilmiah peserta didik. 

Cara berfikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar belum 

menyentuh ranah afektif dan psikomotor. 

Hal yang sama juga terjadi di SDN Purba Sakti Lampung 

Utara khusunya dikelas V. pembelajaran IPA yang dilakukan guru 

masih cenderung teacher-centered. Siswa lebih banyak didorong 

untuk belajar IPA dengan menghafal teori dan konsep-konsep 

dehingga sikap ilmiah tidak berkembang secara optimal yang dapat 

mengakibatkan kurangnya daya serap peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dan 

wawancara dengan wali kelas V di SD Negeri Purbasakti Lampung 

Utara, peserta didik kelas V berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 14 

laki-laki dan 6 perempuan, hasil observasi dalam pembelajaran IPA 

di kelas V diperoleh gambaran bahwa dalam proses pembelajaran 

berlangsung kelas masih didominasi oleh guru dan peserta didik 

cenderung pasif. Guru masih menggunakan model lama atau model 

konvensional. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di 

SDN Purba Sakti Lampung Utara seperti, Student Teams 

Achievement, dan model konvensional untuk model-model 

selebihnya belum banyak diterapkan. Belum banyak menggunakan 

alat peraga dan media yang dapat meningkatkan fokus dan semangat 

belajar siswa. Terlihat aktivitas belajar masih berpusat pada guru, 

guru masih menggunakan buku pembelajaran belum 

                                                             
8 I Gede Ayu Tri Agustina I Gede Astawan, Pendidikan IPA Sekolah Dasar Di 

Era Revolusi Industri 4.0 (Bali: Nila Cakra, 2020).2. 
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mengoptimalkan model pembelajaran. Jika guru memberikan 

pertanyaan siswa lebih banyak diam. Hal ini terjadi karena 

pembelajaran kurang dapat merangsang rasa ingin tahu atau 

keberanian menyampaikan pendapat terhadap suatu masalah 

sehingga siswa kurang termotivasi. Karena keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran masih rendah, dan model pembelajaran yang 

digunakan guru masih bersifat konfensional, maka berdampak pada 

rendahnya prestasi dan hasil belajar peserta didik. Kurangnya media 

belajar dan kreatifitas guru dalam memberikan materi juga menjadi 

factor yang sangat penting dalam kemudahan siswa menerima 

pembelajaran yang ada. 80% siswa tidak mau menjawab atau 

merespon pertanyaan dari guru hanya 20% dari keseluruhan siswa. 

Peserta didik jarang melakukan diskusi, sehingga peserta didik sulit 

untuk menyampaikan gagasannya. Selain itu masih banyak faktor 

dari siswa yaitu seperti halnya kesiapan belajar masih rendah, 

kurangnya memahami tujuan belajar. Selain itu masih banyak faktor 

lain seperti waktu belajar dilakukan pada jam siang, sehingga ketika 

belajar siswa sudah mulai lelah dan mengantuk dikelas. 

Saat ini hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V masih 

rendah atau banyak dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Dari hasil ulangan harian yang 

telah dilakukan oleh siswa pada mata pelajaran IPA hanya 9 

(47,05%) siswa yang mendapat nilai sama dan diatas KKM 

sedangkan 11 siswa atau (52,94%) lainnya mendapatkan nilai di 

bawah KKM. Masalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran IPA dikelas lebih 

didominasi oleh guru. Hasil belajar siswa yang masih rendah dalam 

pelajaran IPA bisa dilihat dari Ujian Ulangan Harian semester I IPA 

siswa kelas V tahun ajaran 2021/2022 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA kelas V SD 

Negeri Purbasakti Lampung Utara 

No. Nama Nilai 

Ulangan 

Harian  

KKM Keterangan 

1. Responden 70 70 Tuntas 

2. Responden 50 70 Belum Tuntas 

3. Responden 70 70 Tuntas 

4. Responden 50 70 Belum Tuntas 

5. Responden 60 70 Belum Tuntas 

6. Responden 50 70 Belum Tuntas 

7. Responden 40 70 Belum Tuntas 

8. Responden 70 70 Tuntas 

9. Responden 50 70 Belum Tuntas 

10. Responden 70 70 Tuntas 

11. Responden 50 70 Belum Tuntas 

12. Responden 60 70 Belum Tuntas 

13. Responden 70 70 Tuntas 

14. Responden 40 70 Belum Tuntas 

15. Responden 50 70 Belum Tuntas 

16. Responden 70 70 Tuntas 

17. Responden 70 70 Tuntas 

18. Responden 60 70 Belum Tuntas 

19. Responden 70 70  Tuntas 

20. Responden 70 70  Tuntas 

 Jumlah siswa: 20 

Siswa tuntas: 9                  

Siswa tidak tuntas: 11 

       Sumber: Guru kelas V SD Negeri Purbasakti 

Guru dalam menyampaikan materi pelajaran dikelas, telah 

mencoba berbagai cara, khususnya telah menerapkan model 

pembelajaran yang dianggap mampu memberikan dampak positif 

dalam hasil belajar peserta didik. Namun kenyataannya hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik belum maksimal, karena proses 
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pembelajaran kurang mampu menarik minat dan semangat peserta 

didik. Rendahnya kemampuan siswa untuk aktif belajar yang 

mengakibatkan rendah pula presetasi yang diperolehnya, merupakan 

suatu masalah. Rendahnya kemampuan siswa menghargai pendapat 

orang lain juga menjadi penghambat dan kendala utama. Masalah 

seperti ini harus segera dicarikan solusianya agar proses 

pembelajaran berikutnya berjalan dengan baik dan lancar. Sehingga 

tujuan utama dalam siswa belajar dapat tercapai dan hasil belajar 

yang diperoleh maksimal. 

Peneliti menawarkan solusi yang dapat ditempuh untuk 

mengatasi permasalahan di atas, dengan mengubah cara belajarnya 

terutama pada penerapan model pembelajaran yang tepat, lebih 

menarik, dan menyenangkan, sehingga siswa mampu belajar dengan 

baik. Adapun model yang dimaksud adalah Model pembelajaran  

Project Based Learning (PjBL) berbantu video pembelajaran dalam 

pembelajaran dikelas, terutama dalam pembelajaran IPA. 

Menurut Itah Sensualita et.al, hasil belajar perbaikan 

pembelajaran IPA materi Perkembangbiakan Hewan dengan 

Menerapkan Pendekatan STEAM Model Pembelajaran Berbasis 

Project Based Learning menunjukan adanya peningkatan hasil 

belajar yang cukup signifikan, baik berupa nilai kuantitatif (prestasi 

belajar) maupun nilai kualitatif (motivasi belajar). Peningkatan nilai 

hasil belajar ini data perkembangan pencapaian nilai hasil belajar 

yang diperoleh 35 peserta didik dalam dua siklus.
9
 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta 

didik dalam memecahkan masalah, dilakukan secara berkelompok 

atau mandiri melalui tahapan ilmiah dengan batasan waktu tertentu 

yang dituangkan dalam sebuah proyek atau kegiatan sebagai media 

berupa produk untuk selanjutnya dipresentasikan atau 

dikomunikasikan kepada orang lain. Peserta didik melakukan 

eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Peserta didik secara 

                                                             
9 Itah Sensualita, Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru TK Dan SD Melalui 

Penelitian Tindakan Kelas: Kumpulan Atikel PTK (Jawa Tengah: Pustaka Rumah C1nta, 

2021).5. 



9 
 

 
 

konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan 

berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, 

nyata, dan relevan, untuk mencapai kompetensi pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan. Sehingga penekanan pembelajaran terletak 

pada proses bagaimana memecahkan masalah dengan berpikir kritis 

untuk suatu hasil atau produk dan juga dengan menerpakan 

keterampilan proses meneliti, menganalisis, membuat sampai 

mempresentasikannya berdasarkan mereka sendiri yang nyata atau 

realistis.
10

  

Penggunaan model pembelajaran lebih efektif apabila 

dibantu dengan penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang menarik dan 

dapat mengaktifkan siswa adalah video pembelajaran. Oleh karena 

itu, video pembelajaran adalah multimedia yang mengakomodasi 

interaktif dari pengguna. Video pembelajaran memberikan 

kebebasan pada peserta didik untuk belajar secara individual tanpa 

mengurangi perkembangan kemampuan sosialnya. 

Pembelajaran berbasis video dipercaya dapat mendorong 

terciptanya belajar aktif, dimana peserta didik secara aktif terlibat 

dalam menyaksikan tayangan video, mengarahkan perhatian dan 

konsentrasi, dan mendorong terbangunnya interaksi antara peserta 

didik dengan sumber belajar yang direpresentasikan di dalam video 

pembelajaran. Pemanfaatan video pembelajaran juga terbukti dapat 

meningkatkan kinerja belajar yang lebih baik dari penggunaan media 

cetak dan audio dan oleh karena itu dapat menciptakan kepuasaan 

belajar bagi peserta didik. Kinerja belajar yang dimaksud adalah 

hasil yang diperoleh selama proses belajar berlangsung termasuk 

yang berkenaan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai 

dengan standard yang ditetapkan. Dengan demikia sesuai dengan 

standard yang ditetapkan. Dengan demikian pencapaian hasil 

                                                             
10 Eko Puji Dianawati, Project Based Learning (PjBL) Solusi Ampuh 

Pembelajaran Masa Kini (NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian 

Indonesia, 2022).31. 
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pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan kepuasan peserta 

didik.
11

 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan mengadakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantu video pembelajaran. Maka 

penelitian ini akan diberi judul “Penerapan Model Project Based 

Learning (PjBL) Berbantu Video Pembelajaran  Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA 

Kelas V SD Negeri Purbasakti Lampung Utara”. 

 

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan ini 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan di SDN 

Purba Sakti Lampung Utara belum mampu memaksimalkan 

hasil belajar peserta didik. 

3. Proses pembelajaran IPA masih bersifat teacher-centered. 

4. Rendahnya kemampuan siswa menghargai pendapat orang lain. 

5. Minimnya penggunaan media pendukung dalam pembelajaran 

IPA. 

 

D. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini dititikberatkan pada Penerapan 

Model Project Based Learning (PjBL) berbantu video pembelajaran 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran IPA pada kelas V SD 

Negeri Purba sakti Lampung Utara. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) berbantu video pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran IPA  pada kelas V SD Negeri 

Purba sakti Lampung Utara?” 

                                                             
11 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2021).193-194. 
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menerapkan Model 

Belajar Project Based Learning (PjBL) berbantu video pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

IPA pada kelas V SD Negeri Purba sakti Lampung Utara. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan prestasi dan hasil belajar pada kelas V SD 

Negeri Purba Sakti Lampung Utara. 

2. Menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kerjasama antar team. 

Serta berani berkomunikasi dalam mengemukakan pendapat 

dan bertukar pikiran. 

3. Dapat memberikan pengalaman pada guru dalam merancang 

penerapan model (PjBL) berbantu video pembelajaran untuk 

mengupayakan pembelajaran lebih efektif dan inovatif. 

4. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi kebijakan yang 

tepat dalam upaya menyajikan sistem pembelajaran yang efektif 

dan efisien disekolah. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Erlita Alfiani (2022) dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning  

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA 

Siswa Kelas V MI Ma’Arif Ngrupit Ponorogo”. Hasil penelitian 

tersebut yaitu dapat meningkatnya hasil belajar peserta didik 

kelas V dapat diketahui dari jumlah ketuntasan pada setiap 

siklusnya. Pada pra siklus peserta didik yang berkategori tuntas 

berjumlah 6 peserta dengan presentase sebesar 24%. Kemudian 

pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 10 peserta didik 

dengan presentase 40%. Kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu menjadi 20 peserta didik 

dengan presentase 80% dari total jumlah peserta didik. 

2. Fety Satriasari (2022) dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Materi 

Metamorfosis Siswa Kelas IV SDN Manggaare Slahung 
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Ponorogo”. Hasil dari penelitian tersebut adalah bisa 

mempertinggi motivasi belajar peserta didik sedikit demi 

sedikit. Dengan mpenerapan model Project Based Learning 

juga mampu menaikan hasil belajar peserta didik. Di siklus I, 

perolehan belajar meningkat menjadi 10 siswa dengan 

presentase 62%. Dan pada siklus II, diperoleh peningkatan yang 

memuaskan menjadi 12 siswa dengan presentase 75%. 

3. Putri Novita Sari (2019) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 2 

Rejomulyo Jati Agung”. Hasil penelitian tersebut adalah 

mendapatkan nilai t hitung > t tabel (18,793 > 2,004) dan nilai 

sig.(2-tailed) = (0,000 < 0.05) maka ditolak, yang artinya ada 

perbedaan antara rata-rata nilai kelas A dan rata-rata nilai kelas 

B. Nilai t hitung positif, berarti rata-rata nilai kelas B lebih 

tinggi dari kelas A, dan sebliknya jika t hitung negatif berarti 

nilai rata-rata kelas B lebih rendah dari kelas A. Perbedaan rata-

rata (mean diference) sebesar 9.06 sampai 11,22 (dilihat pada 

lower dan upper). Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 

belajar IPA peserta didik menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek pada materi gaya dan gerak untuk kelas 

eksperimen. 

4. Irmawati (2022) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas V UPTDSD Negeri Tamalatea Kabupaten 

Jenoponto”. Hasil dari penelitian tersebut adalah dengan 

menggunakan Model Project Based Learning hasil belajar pada 

kelas exsperimen untuk posttest didapatkan nilai rata-rata 80 

dan nilai KKM tuntas yaitu frekuensi 15 peserta didik dengan 

presentase 88,23%. Ada pengaruh Model Project Based 

Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V dengan 

materi organ peredarah darah manusia dan hewan di UPT SD 

Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jenoponto. Hal ini dikuatkan 

dengan hasil uji hipotesis dengan nilai sig 0.000. 

5. Ardina Chandra Dewi “Keefektifan Model Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 
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Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”.  Hasil dari 

penelitian ini adalah berdasarkan hasil uji t-test yang diperoleh 

thitung > ttabel yaitu (2,366 > 1,99) artinya hasil belajar dikelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar kelas 

control. Keefektifan ini didkung dengan hasil n-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,434 dengan kategori sedang , dan hasil n-

gain dikelas control sebesar 0,239 dengan kategori rendah. 

Disimpulkan bahwa  model Project Based Learning efektif 

terhadap hasil belajar IPA pada materi siklus air di kelas V 

SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran umum dalam skripsi ini, peneliti akan 

memaparkan sekilas tentang sistematika penulisan dalam skripsi ini 

dengan menggunakan sistem sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan bab pendahulu yang menguraikan gambaran 

singkat dalam penelitian, yang  terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi area dan fokus penelitian, batasan penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II : Merupakan bab landasan teori yang didalamnya akan 

diuraikan mengenai tinjauan umum tentang model pembelajaran, 

model Project Based Learning (PjBL), video pembelajaran, 

hasil belajar peserta didik, pembelajaran IPA, model tindakan dan 

hipotesis tindakan. 

BAB III  : Pada bab ini akan dipaparkan tentang metode penelitian 

terdiri  dari tempat dan waktu penelitian, metode dan rancangan 

siklus penelitian, subjek penelitian, peran dan posisi peneliti, tahap 

intervensi tindakan, hasil intervensi tindakan yang diharapkan, 

instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data, keabsahan 

data, analisis dan interpretasi data, pengembangan perencanaan 

tindakan.



135 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Maka dalam penelitian yang sudah dianalisa baik data 

ataupun yang lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa “Penerapan 

Model Project Based Learning (PjBL) Berbantu Video Pembelajaran 

Dapat Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPA  Pada Kelas V SD 

Negeri Purba Sakti Lampung Utara” dapat dibuktikan dengan uraian 

sebagai berikut yaitu pada proses pra siklus atau sebelum 

dilaksanakan Model Project Based Learning (PjBL) Berbantu Video 

Pembelajaran presentase hasil belajar yang didapat untuk peserta 

didik tuntas adalah 52,94% sedangkan yang tidak mencapai 

ketuntasan adalah 47,06%. Tetapi setelah dilaksanakan atau 

diterapkan model Model Project Based Learning (PjBL) Berbantu 

Video Pembelajaran terdapat peningkatan yang cukup baik dimana 

pada siklus I presentase hasil belajar peserta didik yang tuntas adalah 

69,85% dan peserta didik yang belum tuntas 30,15%, kemudian 

dilanjutkan siklus II karena pada siklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan dimana presentase hasil belajar siklus II mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 96,02% sedangkan peserta didik yang 

belum tuntas sebanyak 03,78% sehingga pada siklus II tidak 

dilakukan siklus selanjutnya karena sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan peneliti. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan proses penelitian dengan menerpakan Model 

Project Based Learning (PjBL) Berbantu Video Pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka dengan ini peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi yang dianggap berguna dan 

penting mengenai model Project Based Learning (PjBL) Berbantu 

Video Pembelajaran terdapat rekomendasi yang akan diuraikan 

dibawah ini: 

1. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik ketika menerapkan model pembelajaran project 

based learning (pjbl) berbantu video pembelajaran sebaiknya 

tidak melewatkan langkah-langkah dari model pjbl agar 
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pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk berani 

member penilaian terhadap hasil kerja kelompoknya, pendidik 

juga harus memperhatikan pemilihan kriteria media 

pembelajaran yang digunakan karena tidak semua media 

pembelajaran tidak sesuai dengan kondisi peserta didik, 

pendidik juga perlu memberikan reward kepada kelompok 

maupun peserta didik dengan bentuk pujian ataupun dengan 

bentuk hadiah. 

2. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik agar lebih memperhartikan dengan baik 

media yang ditampilakan dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik lebih meningkat motivasi belajarnya, peserta didik 

diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran agar mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal seperti peserta didik lebih berani 

menanggapi jawaban dari kelompok lain, dan peserta didik juga 

harus bisa menilai atau member tanggapan terhadap hasil 

laporan atau hasil kerja kelompok lain. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah yang ingin menerpakan model pembelajaran 

project based learning (pjbl) berbantu video pembelajaran 

diharapkan lebih meningkatkan sarana dan prasarana dalam 

membantu proses penggunaan multimedia interaktif seperti lcd, 

laptop, dan speaker agar memudahkan pendidik dan peserta 

didik meningkatkan motivasi belajarnya. 
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